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Abstract: Sarcopenia is a common condition among the elderly. Identifying individual risk factors associated with
sarcopenia is essential for developing effective prevention strategies. This cross-sectional study aimed to
investigate the association between insulin-like growth factor (IGF) levels and the incidence of sarcopenia, as
assessed through mid-upper arm circumference and calf circumference, among older adults residing at Panti
Werdha Bina Bhakti. Anthropometric measurements were obtained using a standard measuring tape, while IGF
levels were measured through venous blood sampling and analyzed in a laboratory setting. Statistical analysis
was performed using the Spearman correlation test. The study found that the average age of participants was
74.34 years, with 84.1% being female. The mean mid-upper arm circumference was 23.73 c¢cm, and the mean calf
circumference was 28.58 cm. The average IGF level was 14.43. Spearman’s rho analysis revealed a significant
correlation between mid-upper arm and calf circumferences (r = 0.550; p < 0.001), as well as between mid-upper
arm circumference and IGF levels (r = 0.237; p = 0.032). However, no significant correlation was observed
between calf circumference and IGF levels (r = 0.176; p = 0.114). In conclusion, mid-upper arm circumference
was significantly correlated with both calf circumference and IGF levels, whereas calf circumference showed no
significant correlation with IGF in this elderly population.
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Abstrak: Sarkopenia termasuk salah satu masalah yang umum terjadi pada kelompok lanjut usia. Mengetahui
faktor risiko individu yang berdampak terhadap kejadian sarkopenia sangat penting untuk pengembangan strategi
pencegahan. Penelitian potong lintang ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara kadar insulin like
growth factor (IGF) terhadap kejadian sarkopenia yang diukur dengan lingkar lengan atas dan lingkar betis pada
kelompok lanjut usia di Panti Werdha Bina Bhakti. Pengukuran lingkar lengan atas dan lingkar betis dilakukan
dengan menggunakan pita pengukur. Pengukuran kadar IGF dilakukan dengan pengambilan darah vena dan
diperiksa oleh laboratorium. Analisis statistik menggunakan uji Spearman. Hasil penelitian menunjukkan rata-
rata usia adalah 74.34 tahun dengan 84.1% responden adalah perempuan. Rata-rata lingkar lengan atas adalah
23.73 cm dan rata-rata lingkar betis responden adalah 28.58. Didapatkan rata-rata kadar IGF responden adalah
14.43. Analisa korelasi Spearman-rho menunjukkan korelasi signifikan antara lingkar lengan atas dan lingkar
betis (0.550; signifikansi <0.001) maupun lingkar lengan atas dan kadar IGF (0.237; signifikansi 0.032).
Sementara itu, tidak ditemukan korelasi signifikan antara lingkar betis dan IGF (0.176; signifikansi 0.114) pada
kelompok lanjut usia di Panti Werdha Bina Bhakti. Lingkar lengan atas memiliki korelasi yang signifikan baik
dengan lingkar betis maupun dengan IGF, sementara lingkar betis tidak menunjukkan korelasi yang signifikan
dengan IGF.

Kata kunci: Lingkar Betis, Lingkar Lengan Atas Tengah, Lansia, Sarkopenia
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KORELASI LINGKAR LENGAN ATAS DAN LINGKAR BETIS SEBAGAI PREDIKTOR SARKOPENIA
DENGAN KADAR IGF-1 PADA KELOMPOK LANJUT USIA

1. LATAR BELAKANG
Penuaan yang terjadi pada populasi usia lanjut biasanya berhubungan dengan
peningkatan masalah kesehatan, penurunan fungsi tubuh, berbagai tingkat kecacatan, dan
peningkatan risiko kematian dini. Fenomena ini disebabkan oleh berbagai kondisi, namun
seringkali berkaitan dengan penyakit kronis dan degeneratif yang dapat dicegah dan diatasi,
yang semakin sering terjadi pada kelompok usia lanjut (Gyasi et al., 2018; Gyasi & Phillips,
2020).

Sarkopenia merupakan suatu sindroma geriatrik yang cukup sering terjadi pada
populasi usia lanjut, ditandai dengan penurunan massa otot dan kekuatan otot, yang
memengaruhi kinerja fisik dan kualitas hidup seseorang. Sarkopenia didefinisikan sebagai
gangguan otot rangka progresif yang terkait dengan kehilangan massa dan fungsi otot yang
cepat. Hal ini telah menjadi masalah kesehatan masyarakat yang besar karena prevalensi
sarkopenia meningkat dengan cepat di seluruh dunia (Bayraktar et al., 2020; Gupta, 2020;
Papadopoulou et al., 2022; Seo et al., 2020; Xu et al., 2022). Selain itu, pasien dengan
sarkopenia cenderung menjalani rawat inap yang lebih lama di rumah sakit dibandingkan
dengan pasien tanpa sarkopenia, yang berdampak pada biaya kesehatan. Durasi rawat inap
yang lebih panjang menyebabkan beban ekonomi yang lebih besar pada sistem kesehatan
(Gellhaus et al., 2023; Goates et al., 2019).

Prevalensi sarkopenia di Amerika Serikat dan Eropa meningkat dari 5% hingga
13% pada pasien berusia 60-70 tahun menjadi 11% hingga 50% pada pasien berusia diatas
80 tahun. Dalam sebuah penelitian di India, prevalensi sarkopenia diantara individu
ditemukan sebesar 14,2% pada populasi lansia diatas usia 60 tahun dan lebih tinggi pada
wanita. Hal ini menyebabkan peningkatan risiko kejadian buruk seperti jatuh, patah tulang,
kelemahan, penurunan fungsi, kehilangan kemandirian, penurunan kualitas hidup, risiko
meningkatnya rawat inap, dan kematian (Gupta, 2020; S. Hata et al., 2021; He et al., 2021,
Liu et al., 2020; Wu et al., 2021). Terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi
kekuatan dan massa otot, salah satunya adalah kekurangan atau resistensi terhadap IGF-1
(Brener et al., 2020).

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara IGF dengan sarkopenia yang diukur dengan lingkar lengan atas dan

lingkar betis pada populasi usia lanjut di Panti Werdha Bina Bhakti.

373 KLINIK — VOLUME. 4 NOMOR. 2 MEI 2025



e-ISSN : 2809-2090; p-ISSN : 2809-235X, Hal. 372-382

2. KAJIAN TEORITIS

Sarkopenia merupakan kata Yunani (sarx = daging dan penia = kehilangan) yang
berarti kehilangan massa otot. Sarkopenia dapat bersifat akut (berlangsung <6 bulan) atau
kronis (berlangsung selama >6 bulan) tergantung penyebabnya. Biasanya, sakopenia terkait
penuaan bersifat kronis. Pada orang lanjut usia, anoreksia yang disebabkan oleh usia,
kesulitan makan karena masalah mulut, atau hilangnya rasa berhubungan dengan
malnutrisi. Lebih lanjut, imobilitas atau kebiasaan menetap menyebabkan penurunan
sintesis protein dan remodeling unit motorik (Brener et al., 2020; Gupta, 2020; He et al.,
2021).

Penuaan disebabkan oleh penurunan fungsi mitokondria di tingkat seluler secara
progresif, yang mengakibatkan akumulasi reactive oxygen species (ROS). Selain itu,
sarkopenia juga dipengaruhi oleh ketidakseimbangan antara pembentukan dan pemecahan
protein, perubahan metabolisme dan hormon tubuh, serta meningkatknya mediator
inflamasi dalam darah. (Ascenzi et al., 2019; Ying et al., 2022).

Aterosklerosis juga dapat menyebabkan berkurangnya suplai darah secara relatif,
adanya sitokin inflamasi seperti interleukin-1 (IL-1), IL-6, tumour necrosis factor-alpha
(TNF-alpha) menyebabkan penurunan kekuatan otot. Penumpukan lemak pada otot atau
miosteatosis bertanggung jawab atas penurunan kekuatan otot serta fungsinya. Perubahan
epigenetik dan disfungsi mitokondria juga menyebabkan berkurangnya massa dan
kekuatan otot. Perubahan kadar hormonal (testosteron rendah, insulin-like growth factor-1
(IGF-1), dan hormon pertumbuhan) pada usia lanjut berhubungan dengan sarkopenia.
Kekuatan otot juga menurun karena berkurangnya produksi apelin, suatu peptida endogen
yang disebabkan oleh kontraksi otot. Agrin, yang memediasi pengelompokan reseptor
asetilkolin yang diperlukan untuk fungsi sambungan neuromuskular, diproteolisis menjadi
fragmen agrin terminal-C, dan kadarnya meningkat pada sarkopenia. Angiotensin Il
menyebabkan disfungsi endotel, iskemia, peradangan, dan disfungsi mitokondria
berdampak buruk pada otot rangka (Brener et al., 2020; X. Chen et al., 2021; Gupta, 2020).

Pada populasi remaja, terdapat fase dimana lonjakan hormon pertumbuhan (Growth
hormone/GH) dan IGF-1 terjadi. Hormon-hormon ini berperan penting dalam pertumbuhan
dan perkembangan otot. Kadar IGF-1 khususnya mengalami peningkatan, dan mencapai
puncaknya pada masa remaja hingga tujuh kali lipat dari kadar saat lahir. Namun, pada usia
20 tahun, kadar IGF-1 sudah mulai menurun, hanya mencapai 40-50% dari puncaknya.

Penurunan ini terus berlanjut sepanjang hidup, dengan penurunan lebih lanjut sebesar 50%
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pada usia 60 tahun. Penurunan IGF-1 ini sebagian disebabkan oleh perubahan sekresi GH
yang terkait dengan usia (Bian et al., 2020).

Beberapa kuesioner telah dikembangkan untuk menilai kualitas hidup pada
sarkopenia sebagai skrining awal. Kuesioner tersebut memiliki 22 pertanyaan sederhana
yang dapat dijawab dalam 10-15 menit. Ishii dkk mengembangkan model untuk
memperkirakan kemungkinan sarkopenia yang mencakup tiga variabel yaitu usia, kekuatan
genggaman dan lingkar betis. Beberapa pemeriksaan lain yang dapat dilakukan yaitu
pemeriksaan indeks massa tubuh (IMT), lingkar lengan atas dan ketebalan lipatan Kkulit.
Hilangnya massa otot dapat dipastikan dengan beberapa pemeriksaan penunjang seperti
computed tomography (CT), magnetic resonance imaging (MRI) dan ultrasonografi
(USG). Olahraga dan perbaikan gizi selalu menjadi pilihan dalam mengobati sarkopenia.
Sejauh ini, belum ada obat khusus yang tersedia untuk pengobatan sarkopenia, meskipun
beberapa obat kuno seperti metformin dan steroid anabolik telah dicoba dengan hasil yang
bervariasi (Gupta, 2020).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan metode cross-sectional dan dilakukan di Panti
Werdha Bina Bhakti. Subjek penelitian adalah individu yang berusia minimal 60 tahun dan
tinggal di panti tersebut. Dalam studi awal ini, jumlah sampel minimum yang dibutuhkan
adalah 30 responden dengan metode total sampling. Penelitian ini hanya melibatkan
individu yang berusia di atas 60 tahun dan tinggal di Panti Werdha Bina Bhakti, dengan
pengecualian untuk mereka yang menolak menandatangani formulir persetujuan informasi,
menderita gangguan mental berat atau psikosis, atau tidak bersedia berpartisipasi penuh
dalam penelitian. Proses penelitian meliputi beberapa tahap, dimulai dari pengajuan
proposal ke Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) Universitas
Tarumanagara, evaluasi etis penelitian, kerja sama dan sosialisasi dengan panti werdha,
pelaksanaan penelitian, hingga pengumpulan dan analisis data.

Variabel pada penelitian ini berupa lingkar lengan atas, lingkar betis dan kadar IGF.
Pengukuran lingkar lengan atas dan lingkar betis dilakukan dengan menggunakan pita
pengukur. Hasil pengukuran lingkar lengan atas dan lingkar betis dicatat dalam satuan
sentimeter (cm). Pengukuran kadar IGF dilakukan dengan pengambilan darah vena dan
diperiksa oleh laboratorium. Hasil pengukuran kadar IGF menggunakan satuan nanogram
per mililiter (ng/mL). Seluruh proses pengukuran lingkar lengan atas, lingkar betis, dan
kadar IGF dilakukan sesuai dengan standar operasional pelayanan medis yang baku.
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Penelitian ini menggunakan analisis statistik yang mencakup penyajian deskriptif
dengan menampilkan proporsi (%) untuk data kualitatif dan distribusi sentral untuk data
kuantitatif. Analisis korelasi Spearman diterapkan untuk mengevaluasi hubungan antara
variabel numerik. Tingkat signifikansi yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 5%,

dengan kekuatan penelitian sebesar 80%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengikutsertakan 82 responden yang memenuhi Kriteria inklusi.
Rata-rata usia responden adalah 74,34 tahun dengan simpangan baku sebesar 8,13 tahun.
Usia minimum dan maksimum responden adalah 61 dan 97 tahun, dengan nilai median
sebesar 75 tahun. Sebagian besar responden dalam penelitian ini berjenis kelamin
perempuan, dengan jumlah 69 orang (84,1%), sementara responden laki-laki berjumlah 13
orang (15,9%). Lingkar lengan atas responden memiliki rata-rata 23,73 cm dengan
simpangan baku 5,09 cm, nilai median 24 cm, dan rentang nilai antara 13 cm hingga 44
cm. Sementara itu, lingkar betis responden memiliki rata-rata 28,58 cm dengan simpangan
baku 4,61 cm, nilai median 29 cm, dan rentang nilai antara 16 cm hingga 38 cm. Selain itu,
kadar IGF pada responden memiliki rata-rata sebesar 14,43 ng/mL dengan simpangan baku
14,25 ng/mL. Nilai median kadar IGF tercatat sebesar 12,11 ng/mL dengan rentang antara
1,19 ng/mL hingga 102,7 ng/mL Hasil karakteristik dasar responden penelitian terjadi
dalam Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Karakteristik Dasar Responden Penelitian

Parameter Kategori N (%) Mean (SD) Med (Min-Max)
Usia 74.34 (8.13) 75 (61-97)
Jenis Kelamin Laki-Laki 13

(15.9)

Perempuan 69

(84.1)
Lingkar Lengan 23.73 (5.09) 24 (13-44)
Atas
Lingkar Betis 28.58 (4.61) 29 (16-38)
IGF 14.43 (14.25) 12.11 (1.19-102.7)

Analisa dengan korelasi Spearman-rho mendapatkan bahwa terdapat korelasi yang
signifikan antara lingkar lengan atas dan lingkar betis pada kelompok lanjut usia di Panti
Werdha Bina Bhakti. Koefisien korelasi antara lingkar lengan atas dan lingkar betis adalah
0.550 dengan nilai signifikansi kurang dari 0.001, menunjukkan korelasi positif yang kuat
dan signifikan pada tingkat 0.01. Selain itu, korelasi antara lingkar lengan atas dan IGF

juga menunjukkan hasil yang signifikan dengan koefisien korelasi 0.237 dan nilai
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signifikansi 0.032, mengindikasikan adanya korelasi positif yang lemah namun signifikan
pada tingkat 0.05. Di sisi lain, korelasi antara lingkar betis dan IGF tidak signifikan dengan
koefisien korelasi 0.176 dan nilai signifikansi 0.114. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa lingkar lengan atas memiliki korelasi yang signifikan baik dengan lingkar betis
maupun dengan IGF, sementara lingkar betis tidak menunjukkan korelasi yang signifikan
dengan IGF. (Tabel 2 dan Gambar 1)
Tabel 2. Korelasi Antara Lingkar Lengan Atas, Lingkar Betis, dan IGF pada Kelompok
Lanjut Usia di Panti Werdha Bina Bhakti

Parameter Lingkar  Lingkar IGF
Lengan Betis
Atas
Spearman’'s  Lingkar Correlation 1 550** 237*
rho Lengan Coefficient
Atas
Sig. (2-tailed) : <0.001 0.032
N 82 82 82
Lingkar Correlation 550** 1 0.176
Betis Coefficient
Sig. (2-tailed) <0.001 : 0.114
N 82 82 82
IGF Correlation 237* 0.176 1
Coefficient
Sig. (2-tailed) 0.032 0.114 :
N 82 82 82

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Gambar 1. Scatter Plot Korelasi antara Lingkar Lengan Atas, Lingkar Betis, dan IGF
Rata-rata usia responden pada penelitian ini adalah 74.34 tahun. Kadar IGF
berkorelasi negatif dengan seiring usia lanjut (nilai r = —0.21, p < 0.01) (Walowski et al.,
2023). Pada populasi lanjut usia, penurunan kadar hormon pertumbuhan termasuk IGF
menyebabkan penurunan anabolisme protein, yang pada akhirnya menyebabkan perubahan
struktur dan fungsi dari otot skeletal. Sehingga terjadi penurunan massa otot skeletal (L.-
K. Chen et al., 2016; Margultti et al., 2017).
Penelitian ini didominasi oleh jenis kelamin perempuan (84,31%). Salah satu studi

potong lintang yang dilakukan di China menemukan frekuensi kejadian sarkopenia pada
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perempuan berusia 60-69 tahun dan 70-79 tahun lebih tinggi dibandingkan dengan laki-
laki. Sementara tidak ada perbedaan yang signifikan pada usia 80-87 tahun. Kedua jenis
kelamin mengalami peningkatan seiring bertambahnya usia. Sebuah penelitian yang
melibatkan 1.971 usia lanjut yang tinggal di komunitas di Kota Kashiwa, Jepang,
menunjukkan bahwa 14,2% pria dan 22,1% wanita menderita sarkopenia. Selain itu, survei
lain di Jepang mencatat prevalensi sarkopenia sebesar 21,8% pada pria dan 22,1% pada
wanita, dengan angka ini dipengaruhi oleh usia dan jenis kelamin (Bian et al., 2020).

Studi potong lintang lainnya menemukan hubungan antara kadar serum IGF-1 dan
Appendicular Skeletal Muscle Mass Index (ASMI), pengukuran rata-rata massa jaringan
lunak di keempat ekstremitas, pada populasi lanjut usia laki-laki menunjukkan korelasi
positif yang signifikan (p <0,001). Namun, hubungan ini tidak ditemukan pada populasi
perempuan (Jiang et al., 2022). Sementara itu studi lain yang dilakukan di Taiwan
menemukan kadar IGF-1 berkorelasi positif terhadap ASMI terhadap kedua jenis kelamin
secara signifikan (L. Y. Chen et al., 2018).

Penelitian ini menunjukan bahwa lingkar lengan atas memiliki korelasi positif yang
bersifat lemah terhadap kadar IGF. Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian. Li, dkk
menemukan Kkorelasi positif antara lingkar lengan atas dengan IGF-1 (Li et al., 2022).
Mohamad, dkk dimana terdapat korelasi positif yang signifikan dengan IGF-1 dan lingkar
lengan atas (nilai r = 0,196) (Mohamad & Khater, 2015), serta Shimohata, dkk. dengan
nilai r = 0,207 (p = 0,029) (Shimohata et al., 2019). Pada penelitian ini kami tidak
menemukan hubungan yang bermakna antara lingkar betis dan IGF. Sementara itu
penelitian lain menunjukkan korelasi positif (nilai r = 0,398) (Li et al., 2022; Mohamad &
Khater, 2015).

Ukegbu, dkk. melaporkan temuan korelasi positif yang kuat antara lingkar betis
dengan ASMI (nilai r=0,84, p <0,001) (Ukegbu et al., 2018). Lingkar betis juga merupakan
faktor protektif terhadap penurunan dari Skeletal Muscle Index (SMI) (Nasimi et al., 2019).
Temuan tersebut dapat menjadi pembanding dengan penelitian ini dimana terdapat korelasi
lemah antara lingkar lengan atas terhadap lingkar betis pada kelompok lanjut usia.

Beberapa literatur menemukan korelasi yang signifikan dimana kadar IGF-1
berhubungan dengan kejadian sarkopenia pada populasi lanjut usia. IGF-1 secara
independen berhubungan dengan penurunan massa otot skeletal (Bian et al., 2020; R. Hata
et al., 2023; Kwak et al., 2018; Morley, 2017). Kadar IGF-1 berkorelasi negatif (nilai r = -
0,604, p <0,001) terhadap status sarkopenia (Widajanti et al., 2022). Kadar IGF-1 juga
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mempengaruhi kekuatan genggaman tangan, kecepatan jalan, dan performa fisik (Sun et
al., 2017; van Nieuwpoort et al., 2018).

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang harus diperhatikan. Penelitian
cross sectional tidak dapat menentukan hubungan kausalitas.diperlukan desain studi yang
dapat mengeksklusi beberapa kemungkinan bias perancu (faktor aktivitas fisik, nutrisi,
penyakit komorbid lainnya) (H. Chen et al., 2017; Cruz-Jentoft & Sayer, 2019; Gupta,
2020; Priego et al., 2021). Berdasarkan meta-analisis yang mengkaji 35 studi dari berbagai
negara, prevalensi sarkopenia ditemukan lebih tinggi pada populasi non-asia dibandingkan
asia pada kedua jenis kelamin (Shafiee et al., 2017). Hal ini dapat menjadi salah satu faktor
penting dalam membandingkan hasil penelitian sarkopenia antar studi dan faktor

aplikabilitas.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Studi ini menunjukkan bahwa diantara populasi lanjut usia, terdapat korelasi positif
yang kuat antara lingkar lengan dan lingkar betis, dan korelasi positif yang lemah namun
signifikan antara lingkar lengan dan kadar IGF-1. Tidak ada korelasi yang signifikan secara
statistik antara lingkar betis dan kadar IGF-1. Hal ini mengindikasikan bahwa lingkar
lengan mungkin merupakan indikator yang lebih baik untuk status IGF-1 dibandingkan

dengan lingkar betis pada orang lanjut usia.
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